Penggantian Oralit Formula Lama Dengan Formula Baru

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bertahun-tahun menunjukkan bahwa oralit formula baru memiliki keunggulan yaitu dalam mengurangi muntah, mengehentikan diare lebih cepat dan memperpendek lama sakit dibandingkan bila menggunakan oralit formula lama. Oleh karena itu, WHO menganjurkan supaya Indonesia sebagai salah satu negara yang telah menggunakan oralit secara nasional sejak akhir tahun 1970-an dan melibatkan masyarakat dan sektor swasta segera menggantikan oralit formula lama dengan oralit formula baru.

Berkaitan dengan hal tersebut, Badan POM telah membuat surat edaran kepada semua produsen oralit supaya menggantikan oralit formula lama dengan oralit formula baru dan peredaran oralit formula baru sudah harus dilaksanakan selambat-lambatnya pada bulan Februari 2004.

Adapun oralit formula lama untuk tiap kantong (200 ml) terdiri dari natrium klorida 0,7 g, natrium sitrat 0,58 g, kalium klorida 0,3 g dan glukosa 4 g. Sedangkan oralit formula baru terdiri dari natrium klorida 0,52 g, kalium klorida 0,3 g, natrium sitrat dihidrat 0,58 g dan glukosa anhidrat 2,7 g. Dari sini terlihat bahwa oralit formula baru memiliki kadar natrium dan glukosa rendah (osmolaritas rendah). (cfs/informasi produk terapetik)

